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ABSTRAK: Kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) mengandung vitamin C, karotenoid, flavo-
noid, dan enzim bromelain yang dapat digunakan sebagai antibakteri. Enzim bromelain berfungsi
sebagai antiseptik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bioaktivitas ekstrak kulit buah
nanas pada sabun cuci piring sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Sabun cuci piring
ekstrak kulit buah nanas diformulasikan dengan konsentrasi ekstrak yang berbeda yaitu pada 10%
(FI), 20% (FII), dan 30% (FIII). Metode yang digunakan untuk uji antibakteri adalah metode difusi
sumuran. Hasil pengamatan pada inkubasi selama 24 jam diperoleh rata-rata zona hambat terbesar
pada FIII yaitu sebesar 19,3 mm, sedangkan pada FII dan FI masing-masing diperoleh zona hambat
sebesar 15 mm dan 13 mm. Kontrol positif (sabun cuci piring merk SL) menunjukkan adanya zona
bening dengan rata-rata diameter zona hambat yaitu 25,3 mm. Formula yang memiliki zona hambat
bakteri terbesar adalah FIII. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya kemampuan kulit buah
nanas untuk menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus sehingga dapat digunakan sebagai
sabun cuci piring.

Kata kunci: antibakteri; ekstrak kulit buah nanas; Staphylococcus aureus

ABSTRACT: Pineapple peel (Ananas comosus (L.) Merr.) contains vitamin C, carotenoid, flavonoid, and
bromelain enzyme which can be used as antibacterial and also as antiseptic. The purpose of this study
was to determine the bioactivity of pineapple fruit extracts in dish soap as an antibacterial against
Staphylococcus aureus. Pineapple peel extract soap was formulated with different extract concentra-
tions namely in 10% (FI), 20% (FlI), and 30% (FIlI). The method used for antibacterial test was the
diffusion well method. The results showed that FIII exhibited the largest inhibition zone (19.3 mm),
meanwhile inhibition zone of FIl and FI was 15 mm and 13 mm, respectively. Positive control (commer-
cial dish soap “SL”) showed the presence of a clear zone with an average inhibition zone diameter of 25.3
mm. The formula that has the largest bacterial inhibition zone is FIII. The results of this study indicated
the ability of pineapple peel to inhibit the growth of S. aureus, so it can be used as dish soap.

Keywords: antibacterial; pineapple peel extract; Staphylococus aureus
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1. Pendahuluan

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) meru-
pakan buah yang mudah dijumpai dan diminati
masyarakat. Limbah dari nanas seperti Kkulit,
batang, dan bonggol kurang dimanfaatkan. Ku-
lit buah nanas adalah salah satu bahan yang
dibuang begitu saja, padahal bagian tanaman
ini mengandung vitamin C, karotenoid, dan fla-
vonoid [1]. Selain itu, terdapat pula kandungan
enzim bromelain. Enzim bromelain adalah enzim
proteolitik yang ditemukan pada bagian tangkai,
batang, daun, buah, ataupun kulit dalam jumlah
yang berbeda-beda [2]. Bromelain dapat memu-
tus ikatan protein pada bakteri sehingga dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Aktivitas,
spesifitas, dan produksi enzim bromelain lebih
banyak pada bagian kulit daripada bagian buah
dan batang nanas [3]. Zat-zat dalam enzim bro-
melain dapat mengubah sifat fisika-kimia sela-
put sel dan dapat menghalangi fungsi normalnya
sehingga mampu menghambat serta membunuh
bakteri. Enzim bromelain juga berfungsi sebagai
antiseptik. Senyawa lain yang terkandung dalam
kulit buah nanas seperti flavonoid, saponin, dan
tanin dapat digunakan sebagai antibakteri. Fla-
vonoid merupakan senyawa fenol yang berfungsi
sebagai antibakteri dan antijamur. Saponin dan
tanin merupakan suatu senyawa alami yang ba-
nyak terdapat pada tanaman di daerah tropis dan
juga bersifat sebagai antibakteri [2]. Enzim bro-
melain dapat menghambat pertumbuhan bakteri,
salah satunya adalah Staphylococus aureus [4].

Staphylococcus aureus merupakan salah satu
bakteri penyebab infeksi pada manusia maupun
pada hewan [5]. Bakteri ini sering ditemukan
sebagai bakteri flora normal pada kulit dan sela-
put lendir pada manusia. Staphylococcus aureus
dapat menginfeksi jaringan atau alat tubuh lain
yang menyebabkan timbulnya penyakit dengan
tanda-tanda khas seperti nekrosis, peradangan,
dan pembentukan abses [6].

Berdasarkan penelitian sebelumnya [3],
ekstrak kulit buah nanas mempunyai efek anti-
bakteri yang lebih besar terhadap Staphylococcus

aureus daripada ekstrak daging buahnya. Selain
itu, penelitian lainnya [7] menyebutkan bahwa
ekstrak etanol kulit buah nanas pada sediaan
hand sanitizer mampu menghambat pertumbu-
han Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Sediaan hand sanitizer ekstrak kulit buah nanas
dengan konsentrasi 0,5; 1; dan 1,5% masing-
masing menghasilkan zona hambat terhadap E.
coli sebesar 9, 13, dan 15 mm, sedangkan terha-
dap S. aureus menghasilkan zona hambat sebe-
sar 10, 15, dan 15,5 mm. Berdasarkan penelitian
tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk me-
manfaatkan kulit buah nanas sebagai sabun cuci
piring. Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui bioaktivitas ekstrak kulit buah nanas pada
sabun cuci piring sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus.

2. Metode penelitian

2.1. Bahan

Bahan yang digunakan meliputi: kulit buah
nanas yang diperoleh dari Kecamatan Belik Ka-
bupaten Pemalang dan telah dideterminasi oleh
Laboratorium Jurusan Biologi, FMIPA Universitas
Negeri Semarang dengan Nomor surat determi-
nasi 177/UN/37.1.4.5/LT/2018, etanol 96%,
bakteri Staphylococcus aureus, media Nutrient
Agar (NA), aquades steril, NaCl fisiologis 0,9%
dan sabun cuci piring merk SL.

2.2. Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu
alat-alat gelas, timbangan analitik (Ohaus),
mikropipet (Scilogex), kawat ose, spatula besi,
cawan petri, jangka sorong, rak tabung reaksi,
inkubator (Mammert), LAF (laminary air flow),
autoklaf (Shenan).

2.3. Pembuatan ekstrak kulit buah nanas

Kulit buah nanas disortasi basah, lalu di-
cuci dengan air mengalir, kemudian ditiriskan.
Setelah itu dipotong kecil-kecil, diletakkan pada
tampah hingga tersebar merata kemudian di-
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angin-anginkan hingga kering. Simplisia kering
dihaluskan menggunakan blender, selanjutnya
diayak dengan ayakan no 20. Serbuk kulit buah
nanas direndam dengan air selama dua hari de-
air (1:5)
pada suhu kamar sambil sesekali diaduk. Ekstrak

ngan perbandingan kulit buah nanas :

kemudian disaring dengan kain flanel dan dima-
sukkan dalam wadah.

2.4. Skrining fitokimia
2.4.1. Alkaloid

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambah 1 ml HCI 2N
dan 9 ml akuades, dipanaskan di atas penangas
air selama 2 menit, didinginkan, dan disaring. Fil-
trat yang diperoleh digunakan untuk uji alkaloid.
Filtrat dimasukkan ke dalam tabung reaksi ma-
sing-masing sebanyak 0,5 ml. Pada masing-ma-
sing tabung reaksi ditambahkan 2 tetes pereaksi
Meyer dan Dragendorff. Hasil positif alkaloid
akan ditunjukkan dengan terjadinya endapan
atau kekeruhan [8].

2.4.2. Flavonoid

Sejumlah ekstrak ditambah metanol dan
dipanaskan di atas penangas air, ditambahkan
serbuk Mg 0,1 mg, dan ditambah 5 tetes HCI pe-
kat. Reaksi positif flavonoid akan ditunjukkan
dengan terbentuknya warna merah, kuning, atau

jingga [9].

2.4.3. Fenol

Sejumlah ekstrak diekstraksi dengan 20 ml
etanol 96%. Diambil 1 ml filtrat, kemudian di-
tambahkan 2 tetes larutan FeCl3 5%. Reaksi posi-
tif fenol ditunjukkan dengan terbentuknya warna
hijau atau hijau biru [9].

2.4.4. Saponin

Sebanyak 5 g ekstrak dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, ditambah 10 ml air panas, dan
dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Hasil posi-
tif saponin ditunjukkan dengan terbentuk buih
yang banyak selama tidak kurang dari 10 menit
setinggi 1-10 cm dan tidak hilang jika dilakukan
penambahan 1 tetes HCI 2N [8].

2.4.5. Tanin

Sejumlah 1 g ekstrak dididihkan selama 3 me-
nit dalam 10 ml akuades, lalu didinginkan, dan
disaring. Filtrat diencerkan sampai hampir tidak
berwarna, lalu ditambahkan 1-2 tetes pereaksi
FeCl,. Hasil positif tanin ditunjukkan jika terjadi
warna biru kehitaman atau hijau kehitaman [8].

2.4.6. Terpenoid

Sejumlah ekstrak ditambahkan pereaksi Lie-
bermann Burchard (asam asetat anhidrat dan
asam sulfat pekat). Sampel yang mengandung se-
nyawa golongan terpenoid akan berubah warna
membentuk cincin coklat atau violet [10].

2.5. Formulasi sabun cuci piring

Sodium Lauril Sulfate (SLS) dilarutkan dalam
50 ml aquades (A). Sejumlah 3 g NaCl dilarutkan
dalam 10 ml aquades (B). satu g Na benzoat di-
larutkan dalam 10 ml aquades (C). A dimasukkan
ke dalam wadah, ditambahkan sejumlah ekstrak
kulit buah nanas sesuai pada Tabel 1, dan diaduk
hingga homogen. Ke dalam campuran tersebut
kemudian ditambahkan C dan diaduk hingga ho-
mogen, kemudian ditambahkan B, terakhir di-
tambah sisa air dan diaduk hingga homogen. For-
mula sabun cuci piring ekstrak kulit buah nanas
dapat dilihat pada Tabel 1.

2.6. Uji antibakteri sabun ekstrak kulit buah nanas
2.6.1. Pembuatan media nutrient agar (NA)

Serbuk NA sebanyak 5,2 g dimasukkan ke
dalam erlenmeyer, ditambahkan aquades 260 ml.
Selanjutnya dipanaskan sampai larut sempurna
dan ditutup. Setelah itu, media disterilisasi meng-
gunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 me-
nit. Media dibiarkan hingga suhu hangat, dituang
ke dalam cawan petri steril, dan dilakukan dalam
LAF. Media NA siap untuk digunakan [11].

2.6.2. Pembuatan suspensi bakteri

Bakteri S. aureus diambil 1 ose bakteri, dima-
sukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 10 ml
larutan NacCl fisiologi 0,9%, dengan biakan murni
S. aureus di dalam tabung reaksi, dikocok sampai
homogen [12].
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Tabel 1. Formula sabun cuci piring ekstrak kulit buah nanas

Bahan Komposisi (%)

FI FII FIII
Ektrak kulit buah nanas 10 20 30
SLS 18,5 18,5 18,5
NaCl 3 3 3
Na benzoat 1 1 1
Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit buah nanas

Jenis metabolit Hasil Keterangan
Alkaloid - Tidak terbentuk endapan putih dengan pereaksi Mayer
Tidak terbentuk endapan merah bata dengan pereaksi Dragendorff
Flavonoid + Terbentuk warna merah
Fenol + Terbentuk warna hijau kehitaman
Saponin - Tidak terbentuk busa
Tanin + Terbentuk warna hijau kehitaman
Terpenoid + Terbentuk warna coklat

2.6.3. Uji antibakteri

Uji antibakteri dengan metode difusi sumuran
dengan cara membuat 5 sumuran pada media
yang telah diinokulasikan dengan bakteri S. au-
reus 200 pL untuk FI, FII, dan FIII, kontrol nega-
tif (sabun cuci piring tanpa ekstrak), dan kontrol
positif (sabun cuci piring merk SL). Ke dalam su-
muran tersebut diisi 1 g formula sabun cuci piring.
Campuran diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-
24 jam dan kemudian diukur diameter zona ham-
batnya dengan menggunakan jangka sorong [13].

3. Hasil dan pembahasan

Skrining fitokimia (Tabel 2) yang telah dilaku-
kan pada ekstrak kulit buah nanas menunjukkan
adanya kandungan beberapa senyawa metabolit
sekunder. Suatu ekstrak dari bahan alam terdiri
dari berbagai macam metabolit sekunder yang
dapat diidentifikasi dengan pereaksi yang dapat
memberikan ciri khas dari setiap golongan me-
tabolit sekunder tersebut [14]. Berdasarkan hasil
skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak

kulit buah nanas mengandung senyawa flavo-
noid, fenol, tanin, dan terpenoid [15].

Pada penelitian ini digunakan konsentrasi
ekstrak kulit buah nanas 10, 20, dan 30%. Pe-
milihan formula ini mengacu pada orientasi yang
dilakukan sebelumnya. Basis pembersih yang
digunakan adalah campuran surfaktan anionik
dan nonionik yaitu Sodium Lauryl Sulfate (SLS).
Surfaktan ini menghasilkan basis cuci piring
yang memiliki stabilitas busa yang baik serta ke-
mungkinan iritasi yang rendah [16]. Penamba-
han ekstrak kulit buah nanas dalam dabun cuci
piring berfungsi sebagai antibakteri [3] yang
diharapkan dapat menjadi solusi dalam menga-
tasi bakteri pada perlatan rumah tangga. Tujuan
pembuatan sabun cuci piring ini adalah membuat
sabun cuci piring yang tidak hanya membersih-
kan sisa kotoran pada peralatan rumah tangga
namun juga sebagai antibakteri. Produk sabun
cuci piring ekstrak kulit buah nanas dapat dilihat
pada Gambar 1.

Karakteristik fisik dari sabun cuci piring
ekstrak kulit buah nanas yang digunakan pada
penelitian ini telah dilaporkan pada penelitian
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Gambar 1. Sabun cuci piring ekstrak kulit buah nanas

sebelumnya [16]. Hasil uji karakteristik fisik
menunjukkan bahwa FII memenuhi persyaratan
yang ditetapkan oleh SNI, sehingga perlu dilaku-
kan uji lebih lanjut terhadap aktivitas antibak-
teri sediaan sabun cuci piring ekstrak kulit buah
nanas.

Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk
mengetahui apakah sediaan sabun cuci piring
ekstrak kulit buah nanas dapat menghambat per-
tumbuhan S. aureus. Hasil pengamatan diameter
hambatan sabun cair ekstrak kulit buah nanas
terhadap pertumbuhan S. aureus setelah masa
inkubasi selama 24 jam dapat dilihat pada Gam-
bar 2 dan Tabel 3.

Berdasarkan hasil pengamatan pada inkubasi
selama 24 jam diperoleh rata-rata zona hambat
terbesar pada FIII dengan konsentrasi ekstrak
kulit buah nanas 30% yaitu sebesar 19,3 mm
yang merupakan kategori daya hambat kuat. Pada
F II dengan konsentrasi ekstrak kulit buah nanas
20% diperoleh zona hambat sebesar 15 mm yang
juga termasuk dalam kategori daya hambat kuat.
Zona hambat FI dengan konsentrasi ekstrak kulit
buah nanas 10% adalah 13 mm dengan kategori
daya hambat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan efektifitas dalam menghambat bak-
teri bersamaan dengan penambahan konsentrasi
ekstrak dalam formula. Semakin besar konsen-
trasi bahan antibakteri, sel-sel mikrooorganisme

akan lebih cepat terhambat [17].

Kontrol positif menunjukan adanya zona be-
ning yang begitu luas dengan rata-rata diameter
zona hambat yaitu 25,3 mm yang termasuk dalam
kategori daya hambat sangat kuat. Penggunaan
kontrol postif bertujuan untuk membandingkan
diameter daya hambat sediaan yang beredar
di pasar dengan sabun cuci piring ekstrak kulit
buah nanas yang dihasilkan [18]. Kontrol negatif
tidak terlihat adanya zona bening yang terlihat di
sekitar sumuran berarti bahwa basis atau bahan
tambahan yang digunakan dalam formula tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan S. aureus.
Penggolongan kekuatan daya antimikroba menu-
rut Davis dan Stout [19], yaitu jika diameter zona
bening < 5 mm dikategorikan sedang, 10-20 mm
dikategorikan kuat, dan > 20 mm dikategorikan
sangat kuat. Hasil uji di atas menunjukkan bahwa
ekstrak buah nanas mempunyai daya antibakteri
kategori kuat terhadap S. aureus karena diameter
zona hambat yang terbentuk antara 13-19,3 mm.

Adanya zona bening yang terlihat di sekitar su-
muran menunjukan bahwa sampel sediaan sabun
cuci piring ekstrak kulit buah nanas mengandung
senyawa-senyawa yang bersifat sebagai antibak-
teri diantaranya flavonoid, fenol, terpenoid, dan
tanin [3].
mempunyai

Flavonoid di dalam kulit buah nanas
kemampuan untuk membentuk
kompleks dengan protein bakteri melalui ikatan
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Gambar 2. Hasil pengamatan zona hambat S. aureus

1: kontrol negatif, 2: FI, 3: kontrol positif, 4: FII, 5: FIII

Tabel 3. Hasil pengukuran diameter zona hambat sabun cuci piring ekstrak kulit buah nanas terhadap

pertumbuhan S. aureus

Formula Diameter hambat (mm)

1 2 3 Rerata+ SD
F1 15 13 11 13+2
FII 19 12 14 15+3,61
FIII 20 18 20 19,3+1,15
Kontrol positif 26 25 25 25,3+0,58
Kontrol negatif 0 0 0 00

hidrogen. Keadaan ini dapat menyebabkan struk-
tur dinding sel dan membran sitoplasma bakteri
yang mengandung protein menjadi tidak stabil
sehingga sel bakteri kehilangan aktivitas biolo-
ginya [20]. Saat terjadi kerusakan membran sito-
plasma, ion H* dari senyawa fenol dan turunan-
nya (flavonoid) akan menyerang gugus polar se-
hingga molekul fosfolipida akan terurai menjadi
asam karboksilat, asam fosfat, dan gliserol. Hal
ini meyebabkan membran sitoplasma akan bocor
dan pertumbuhan bakteri akan terhambat bah-
kan sampai kematian bakteri [21].

Selain flavonoid, kulit buah nanas juga me-
ngandung tanin dan steroid atau terpenoid. Tanin
merupakan suatu senyawa penghambat pertum-
buhan, sehingga banyak mikroorganisme yang
dapat dihambat oleh tanin. Aktivitas tanin seba-
gai antibakteri dapat terjadi dengan cara meng-
hambat enzim bakteri, menghambat pertumbu-
han bakteri dengan cara bereaksi dengan mem-

bran sel, dan mengaktivasi enzim-enzim esensial.
Senyawa tanin juga akan membentuk kompleks
dengan protein melalui interaksi hidrofobik se-
hingga akan mengalami denaturasi protein dan
menyebabkan metabolisme sel terganggu. Me-
kanisme aktivitas antibakteri dari terpenoid
yaitu merusak fraksi lipid membran sitoplasma,
mengakibatkan terganggunya proses pemben-
tukan membran atau dinding sel, sehingga me-
ngakibatkan membran atau dinding sel tidak ter-
bentuk atau terbentuk tidak sempurna [21].

4, Kesimpulan

Ekstrak kulit buah nanas dalam sediaan sabun
cuci piring terbukti mampu menghambat per-
tumbuhan S. aureus dengan sangat baik. Sediaan
sabun cuci piring pada FI, FII, dan FIII menghasil-
kan zona hambat terhadap S. aureus sebesar 13,
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15, dan 19,3 mm. Formula yang memiliki zona
hambat bakteri terbesar adalah F III. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya kemampuan
kulit buah nanas untuk menghambat pertumbu-
han S. aureus sehingga dapat digunakan sebagai
sabun cuci piring.
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